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ABSTRACT 
Physical education has a strategic role in improving the quality of health and fitness 
of students. Healthy living behavior that is implemented by students in everyday life 
will be inherent in students becoming a healthy lifestyle for students during COVID-
19 pandemic. the formation of a healthy lifestyle for students needs a creative 
approach in the physical education learning process. Learning with a creative 
approach consists of three themes, namely teach creatively, teach to be creative, 
and learn creatively adapted to learning materials and principles of physical 
education. 
 

 

Keywords: Creative Approach, Physical Education, Healthy Lifestyle 
 

ABSTRAK 
Pendidikan jasmani mempunyai peran strategis dalam meningkatkan kualitas 
kesehatan dan kebugaran peserta didik. Perilaku hidup sehat yang 
diimplementasikan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari akan melekat dalam 
dari peserta didik menjadi gaya hidup sehat peserta didik selama pandemi COVID-
19. Penanaman gaya hidup sehat peserta didik perlu dengan pendekatan kreatif 
dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Pembelajaran dengan 
pendekatan kreatif terdiri dari tiga tema, yaitu mengajar kreatif, mengajar untuk 
kreatif, dan belajar kreatif yang disesuaikan dengan materi pembelajaran dan 
prinsip pendidikan jasmani. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memerlukan usaha 

yang besar (Mashuri, 2015). Investasi jangka panjang berarti memanipulasi 

peserta didik untuk memiliki gaya hidup yang sehat jasmani, rohani, dan sosial 

(Mashuri, Puspitasari, & Abadi, 2019) yang diawali dengan pembentukan 

karakter sehat peserta didik (Mashuri & Pratama, 2019). Sehingga pendidikan 

nasional membutuhkan mata pelajaran yang mampu membentuk gaya hidup 

sehat dengan beraktivitas (jasmani), bernilai luhur (rohani), dan 

memungkinkan untuk berinteraksi satu sama lain, yaitu mata pelajaran 

pendidikan jasmani. Oleh sebab itu pendidikan jasmani merupakan mata 

pelajaran yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik, meskipun dalam 

keadaan menstruasi (Mashuri & Umar, 2014). 

Pendidikan jasmani (penjas) merupakan bagian integral dalam proses 

pendidikan yang menuntut belajar melalui aktivitas jasmani. Pendidikan 
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jasmani berperan dalam pembentukan manusia yang sehat jasmani, rohani, 

dan sosial melalui aktifitas jasmani yang menyenangkan dan membentuk gaya 

hidup yang sehat (Mashuri, 2019). Pendidik penjas berupaya menyajikan 

pembelajaran yang membuat peserta didik bisa menikmati permainan, 

olahraga, aktivitas berirama, senam dan aktivitas fisik yang bermanfaat bagi 

kualitas hidup peserta didik (Almonacid-Fierro, De Carvalho, Castillo-Retamal, 

& Fierro, 2021). Proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani memerlukan 

pengawasan yang intensif dari pendidik penjas (Rahman, Prasetyo, & 

Mashuri, 2021). Sehingga keberhasilan dalam pembelajaran penjas 

tergantung pada proses interaksi langsung antara pendidik penjas dan peserta 

didik (Mashuri, 2017). Karena interaksi langsung memberikan sentuhan 

bermakna antara pendidik dan peserta didik yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, dan kemauan peserta didik (Mashuri, 2020). 

Pendidikan jasmani secara tradisional dianggap sebagai mata 

pelajaran praktis dan “hands-on” di sekolah, dimana kedekatan dan kontak 

fisik adalah hal yang biasa (Varea, González-Calvo, & García-Monge, 2020). 

Secara nyata, proses pembelajaran pendidikan jasmani mengalami hambatan 

selama pandemi COVID-19 karena pembelajaran dilaksanakan secara daring 

dan homeschooling dengan menggunakan bentuk pengajaran seperti kelas 

online dengan streaming langsung, video rekaman, tugas, proyek, atau 

membagikan tautan untuk diikuti oleh peserta didik (Filiz & Konukman, 2020). 

Pembelajaran pendidikan jasmani digital sebenarnya sudah diperingatkan 

oleh (Gard & Pluim, 2016) bahwa pembelajaran penjas akan mengalami 

pergeseran ke pendidikan jasmani secara digital. Tampaknya pandemi 

COVID-19 membuat penjas digital terjadi. 

Berdasarkan hasil penelusuran Varea et al., (2020) perubahan 

pendidikan jasmani di era COVID-19 menunjukkan bahwa calon pendidik 

penjas mengalami kesulitan dalam menyusun kembali pembelajaran penjas 

dan menimbulkan dampak kerawanan (penyebaran virus), ketakutan, dan 

ketidaknyamanan. Calon pendidik penjas mengalami campuran emosi selama 

pembelajaran online, mereka merasa kehilangan kontak fisik dengan siswa 

dan percaya bahwa calon pendidik penjas kehilangan identitasnya sebagai 

konsekuensi dari situasi pembelajaran online (Varea & González-Calvo, 

2020).  

Hasil penelitian tentang pandangan calon pendidik penjas terhadap 

pembelajaran yang dilakukan oleh Victorian, Aryanti, Yusfi, Solahuddin, & 

Bayu (2021) menunjukkan 70,06% calon pendidik penjas menyukai 

pembelajaran online, namun 63,84% calon pendidik menginginkan 

pembelajaran offline di semester berikutnya. Calon pendidik merasa kurang 

ada interaksi antar dosen dan teman sejawat selama pembelajaran online. 

64,41% calon pendidik berpendapat bahwa penerapan pembelajaran online 

dirasa mampu meningkatkan kemandirian belajar namun diterapkan jika 

terjadi peristiwa yang luar biasa saja. Mereka menginginkan pembelajaran 
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offline karena sudah terbiasa praktek dilapangan sebagai calon pendidik 

penjas. 

Studi lain oleh Kırbaş (2020) tentang pembelajaran penjas online dari 

sudut pandang akademis pendidikan jasmani.  79% akademis menekankan 

bahwa pembelajaran praktek tidak boleh diajarkan melalui pendidikan jarak 

jauh. Sementara 52% akademis menyatakan bahwa pembelajaran teori dapat 

diajarkan melalui pendidikan jarak jauh. Hasil telaah pandangan akademis 

pendidikan jasmani tentang masalah pembelajaran jarak jauh yang mereka 

hadapi adalah 55% menyatakan terkait sistem yang masih belum memadai, 

36% efisiensi pembelajaran, 30% partisipasi peserta didik yang tidak 

memadai, 21% umpan balik peserta didik yang kurang, 21% evaluasi 

pembelajaran yang belum baik, 19% kurangnya pengalaman pembelajaran 

jarak jauh, dan 17% kurangnya fasilitas internet dan perangkat peserta didik. 

Temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Vilchez, Kruse, Puffer, & 

Dudovitz (2021) terkait perspektif pendidik dan kepala sekolah tentang 

pendidikan jasmani selama pandemi COVID-19, ada empat tema utama yang 

muncul yaitu (1) pendidik dan kepala sekolah merasa pendidikan jasmani 

harus dalam standart yang tinggi (berkualitas) untuk pembelajaran jarak jauh, 

(2) strategi untuk menciptakan lingkungan pembelajaran jarak jauh yang baik 

termasuk personalisasi, kreativitas, dan inklusivitas, (3) sumber daya yang 

diperlukan termasuk pengembangan profesional, dukungan administratif, dan 

sarana prasarana, dan (4) pelajaran untuk jangka panjang.  

Selama proses pembelajaran mengajar penjas yang dilakukan secara 

online, ada beberapa calon pendidik penjas (mahasiswa) yang menyoroti 

kendala yang dihadapi selama pembelajaran online dan platform yang 

digunakan. Kendala yang dihadapi terkait dengan kuota internet, 

keterlambatan saat perkuliahan, tugas perkuliahan, dan inovasi pembelajaran 

pendidik (Jumareng et al., 2021). Temuan penelitian sebelumnya terkait 

inovasi mengajar pendidik (pendidik) penjas dirasakan peserta didik masih 

membosankan (Rahman et al., 2021), sehingga calon pendidik harus 

meningkatkan literasi digital dan lebih kreatif serta memiliki strategi dan inovasi 

pembelajaran penjas online. 

Pembelajaran penjas jarak jauh (online) membutuhkan pengajaran 

yang kreatif dengan dukungan literasi diginal dari pelaku pendidikan jasmani. 

Strategi dan inovasi pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar melalui 

aktifitas jasmani di lingkungan peserta didik masing-masing bisa terwujud 

dengan pendekatan kreatif pendidikan jasmani. Pendekatan kreatif pendidikan 

jasmani akan membuat pendidik untuk mengajar dengan kreatif, mengajar 

untuk meningkatkan kreatifitas peserta didik, dan pelaku penjas akan belajar 

kreatif. Hal ini akan menciptakan lingkungan belajar melalui aktivitas fisik 

secara kreatif sesuai dengan sarana-prasarana yang tersedia di masing-

masing tempat peserta didik. 
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PEMBAHASAN 

Pendekatan Kreatif 

Pada dasarnya setiap anak mempunyai bakat kreatif sesungguhnya 

dimiliki oleh setiap anak, namun perkembangannya bergantung akan 

lingkungan mereka berada (Wibowo, 2010). Peran pendidik menciptakan 

lingkungan belajar dan sekolah harus memberikan ruang kepada peserta didik 

untuk bisa mengembangkan kreativitas (Lian, Kristiawan, & Fitriya, 2018). 

Pemanfaatan lingkungan dan ruang gerak membantu peserta didik untuk 

mengeksplorasi gerakan, bereksperimen, dan berimprovisasi dengan materi 

gerakan yang dapat meningkatkan kreativitas peserta didik (Pürgstaller, 

2021). 

Pentingnya kreativitas dalam pendidikan sebagai proses dan hasil 

pendidikan membuat Amerika Serikat memasukkan kreativitas dalam rencana 

pendidikan yang termuat dalam kurikulum pendidikan nasional. The National 

Advisory Commitee in Creative and Cultural Education (NACCCE) 

mengemukakan “All Our Future: Creativity, Culture, and Education” 

(Robinson, Minkin, & Bolton, 1999). Gagasan tersebut memberikan peluang 

bagi anak muda untuk mewujudkan ide-ide, nilai-nilai, dan perasaannya. 

Peran pendidik sebagai fasilitator peserta didik untuk memahami proses 

berfikir berpikir kreatif, mempunyai gagasan, hingga mewujudkan gagasan 

menjadi sesuatu yang bermanfaat. Pendidik memegang peranan penting 

untuk membantu peserta didik memahami proses produksi gagasan kreatif. 

Perkembangan berikutnya pada tahun 2004, Qualification and 

Qurriculum Authority (QCA) mempromosikan kreativitas sebagai bagian 

penting dalam sistem pendidikan nasional Amerika Serikat. QCA 

memperkenalkan “Creativity: Find it, Promote it” (Qualifications and 

Curriculum Authority, 2004) dengan mengedepankan karakter berpikir dan 

berperilaku kreatif dengan cara mempertanyakan dan menantang kaidah dan 

asumsi, membuat hubungan yang berdayacipta dan menghubungkan sesuatu 

yang tidak biasa, mempertimbangkan kemungkinan yang akan terjadi, 

membayangkan, dan melihat sesuatu melalui mind’s eye, mencoba alternatif 

dan pendekatan baru, serta tetap terbuka terhadap pilihan lain, dan merefleksi 

ide secara kritis, bertindak, dan menghasilkan sesuatu (Lavin, 2008). 

Pada latar belakang kurikulum 2006 pendidikan nasional Indonesia 

disebutkan bahwa kemampuan berfikir kreatif diperlukan untuk menguasai 

dan menciptakan teknologi di masa depan (Saefudin, 2012). Kreativitas 

merupakan keterampilan berpikir untuk menciptakan inovasi pembelajaran 

yang baru, bernilai, dan bermanfaat (Seechaliao, 2017). Kreatifitas akan 

menciptakan inovasi-inovasi yang digunakan untuk membantu pendidik dan 

peserta didik belajar. Kreatifitas pendidik dan peserta didik akan membawa 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 
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Indonesia berupaya memberdayakan kreativitas sebagai dasar 

pencapaian tujuan pendidikan nasional dengan memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya melalui 

pemanfaatan lingkungan. Pemerintah Republik Indonesia melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengarahkan pendidikan berpusat 

pada peserta didik (student center) yang artinya setiap peserta didik bisa 

mengembangkan imajinasinya dan mewujudkan sesuai dengan potensi dan 

lingkungannya. Pendidik sebagai fasilitator berusaha mengarahkan ide-ide, 

nilai-nilai, dan perasaan peserta didik menjadi gagasan bernilai yang mampu 

diwujudkan dengan lingkungan yang tersedia. Hal ini merupakan kesempatan 

emas bagi pendidik untuk mengembangkan pembelajarannya dengan 

pendekatan kreatif. 

Pendekatan kreatif merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

membuat pelaku pendidikan aktif memanfaatkan lingkungan yang tersedia 

untuk mengajar secara kreatif, mengajar untuk kreativitas, dan belajar yang 

kreatif. Mengajar secara kreatif merupakan upaya pendidik memanfaatkan 

lingkungan yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan. Mengajar untuk 

kreativitas merupakan upaya pendidik untuk membuat peserta didik bisa 

memanfaatkan lingkungan yang tersedia di lingkungan peserta didik menjadi 

sarana dan prasaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Hasilnya peserta 

didik mampu belajar memanfaatkan berbagai macam bahan yang tersedia 

sebagai sarana belajar. Dengan demikian, pendekatan kreatif memungkinkan 

semua pelaku pendidikan secara aktif untuk memanfaatkan sarana dan 

prasara yang tersedia di sekitar untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bergerak mengembangkan potensi fisik yang dimilikinya. Proses 

pendidikan jasmani (dan olahraga) mengandung unsur perkembangan 

jasmani yang membantu perkembangan kognisi serta pembiasaan perserta 

didik untuk mengamalkan nilai luhur melalui gaya hidup sehat (Mashuri et al., 

2019). Melalui pendekatan kreatif, pendidikan jasmani yang merupakan 

wadah yang luas dalam upaya mengembangkan potensi fisik peserta didik 

akan memberikan dampak yang luar biasa untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki peserta didik dan menciptakan gaya hidup sehat berdasarkan 

lingkungan masing-masing peserta didik. 

 

Mengajar Kreatif 

Mengajar kreatif berkaitan dengan kemampuan pendidik mengajar 

yang dapat menciptakan suasana kondusif yang membuat peserta didik 

merasa nyaman dan tertantang dalam belajar dengan cara membuat 

kombinasi-kombinasi baru dan menghubungkan ide-ide baru berdasarkan 

data informasi atau elemen-elemen yang sudah ada (Monawati & Fauzi, 

2018). Kreatifitas dalam mengajar menuntut pendidik mendemonstrasikan dan 
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menunjukkan proses kreativitas dan sekolah bisa memberikan ruang yang 

mendukung pembelajaran kreatif (Pentury, 2017). 

Mengajar kreatif berkorelasi positif terhadap kreativitas mengajar 

pendidik. Kreativitas mengajar pendidik merupakan salah satu bagian dari 

kompetensi pedagogi (Gardiner, 2017) yang merujuk pada penggunaan teknik 

dan desain mengajar yang mampu menciptakan suasana belajar 

menyenangkan dan menarik (Juandi & Sontani, 2017). Sehingga keterampilan 

pendidik dalam mengelola pembelajaran hingga menciptakan suasana 

pembelajaran dengan memberdayakan sember daya yang ada untuk 

merangsang peserta didik berfikir kreatif dalam memecahkan masalah, 

menganalisis, memberikan ide, memberikan pandangan, menoleransi 

ambiguitas, mengambil resiko, mengatasi hambatan, dan menunjukkan 

peserta didik menyukai kegiatan belajar dan melaksanakannya (Sternberg, 

2000). 

Wood (1995 dalam Huang & Lee, 2015) mengusulkan bahwa mengajar 

kreatif harus memiliki empat fitur, yaitu inovasi, relevansi, kontrol, dan 

kepemilikan. Reilly, Lilly, Bramwell, & Kronish (2011) menyimpulkan bahwa 

ada empat tema yang muncul dari sintesis dan kinerja kreatif yang dapat 

mendorong perilaku kreatif, yaitu proses kreatif, orang kreatif, hasil, dan 

komunitas. Kreativitas pendidik akan menghasilkan inovasi pembelajaran 

yang mampu memberdayakan potensi sumber daya yang ada menjadi bentuk 

pengajaran yang membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif sesuai dengan 

tema atau materi pembelajaran. Pendidik sebagai fasilitator mengontrol tugas 

kreatif peserta didik agar produk yang dihasilkan sesuai dengan kaidah, etika, 

serta kebermanfaatannya. Semua produk yang dihasilkan dalam pengajaran 

kreatif akan menjadi milik bersama hingga menjadi kebanggaan bersama yang 

mampu mempererat ikatan emosi komunitas kelas. 

Mengajar secara kreatif diasumsikan sebagai penggunaan pendekatan 

imajinatif untuk membuat belajar menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan 

efektif (Lavin, 2008). Pendekatan imajinatif sering dikaitkan dengan 

pendekatan kontekstual imajinatif yang merupakan konsep belajar dengan 

membayangkan atau menciptakan gambaran tentang kaitan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata serta membuat hubungan antara 

pengetahuan dengan penerapannya dalam kehidupan (Firmansyah, 2017). 

Metode belajar pendidik harus bisa membuat peserta didik mengimajinasikan 

materi ajar dengan lingkungan di sekitarnya termasuk memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia sebagai alat bantu belajar. 

Mengajar kreatif membuat pelaku belajar lebih mudah 

mengembangkan ide pikirannya jika situasi pembelajaran menyenangkan. 

Pembelajaran menyenangkan sesuai dengan hakekat manusia, yaitu homo 

luden, manusia yang suka dengan permainan. Sehingga mengajar kreatif 

melalui permainan dan aktivitas fisik merupakan salah satu solusi yang tepat. 

Mengajar kreatif melalui aktivitas fisik akan memberikan dorongan kepada 
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pendidik untuk membuat inovasi yang membuat peserta didik aktif bergerak 

hingga menjadi gaya hidup sehat. Berikut adalah model mengajar secara 

kreatif dalam pembelajaran penjas untuk membentuk gaya hidup sehat.  

Tabel 1. Mengajar secara kreatif  untuk membentuk gaya hidup sehat 

Pendidik Contoh 

Menjadi inspirasi Pendidik antusias menjadi role model yang menunjukkan gaya hidup 
sehat (makan makanan sehat, sering berolahraga, menjaga 

kebersihan). 

Pendidik memotivasi peserta didik untuk bergerak dan menikmati 

aktivitas f isik yang dilakukan. 

Mengetahui mata 

pelajarannya 

Pendidik mengapresiasi bahwa meningkatkan gaya hidup aktif  yang 
lebih sehat dengan melibatkan seluruh peserta didik merupakan hal 

yang baik. 

Pendidik mengapresiasi bahwa peserta didik harus memahami 

alasan dan harus mempercayai dengan mengikuti pembelajaran 
penjas yang menyenangkan yang mana mereka belajar “mengapa, 

bagaimana, apa, dan dimana” tentang aktivitas f isik. 

Membuat 

keterjalinan 

Pendidik mengapresiasi bahwa meningkatkan kesehatan dan gaya 
hidup aktif  adalah lebih efektif  jika dilakukan sebagai aktif itas sekolah 

yang menyeluruh.  

Pendidik yang membantu peserta didik membuat hubungan antara 
pendidikan jasmani dengan ilmu pengetahuan yang lain, seperti 
pengetahuan personal, sosial dan pendidikan kesehatan, teknologi, 

ilmu gizi (misalnya tentang manajemen erat badan yang sehat dan 

keseimbangan energi) 

Merangsang 

keingintahuan 

Pendidik mendorong anak-anak berf ikir tentang isu-isu seperti 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup serta kontribusi 

bahwa aktif itas f isik dapat dilakukan di semua tahap kehidupan.  

Pendidik membuat hubungan dengan materi di internet, misalnya 

membuat situs yang bisa interaktif  dengan peserta didik, website 
‘sekolah sehat’ yang membantu anak-anak berf ikir tentang 

kesehatan dalam cara holistis. 

Memberi dukungan Pendidik memberdayakan peserta didik dengan mendorong sikap 
baik kepada pendidikan jasmani dan memberi reward serta 

menyambut pencapaian positif  peserta didik.  
Pendidik yang mengerti bahwa banyak peserta didik yang tidak aktif  

dalam mengelola waktunya sendiri karena mereka menganggap 
dirinya ‘bukan tipe olahragawan’ atau ‘tidak cocok pada pendidikan 

jasmani/ cabang olahraga’.  

Memungkinkan 

waktu  

Pendidik harus memanfaatkan waktu pendidikan jasmani yang 
tersedia dengan baik dengan mencakup rentang luas aktif itas untuk 

membantu mereka mengaktifkan tujuan kunci seperti misalnya 

mendorong aktivitas sehat sepanjang hayat. 

Mempelajari gaya 

mengajar 

Pendidik dipersiapkan untuk bereksperimen dengan gaya 

penyampaian yang berbeda untuk mencapai efek yang diinginkan.  

Pendidik merasa diistimewakan ketika berada dalam posisi yang 
menantang, memberi inspirasi dan memotivasi peserta didik serta 

akan bekerja keras menemukan cara yang efektif  dalam melakukan 

eksperimen. 

 

Mengajar Kreativitas 

Mengajar untuk kreativitas berarti secara sengaja memasukkan 

aktivitas dalam pelajaran yang memungkinkan pembelajaran bisa kreatif 

(Lavin, 2008). Mengajar untuk kreatif berarti mengajar secara kreatif untuk 
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menghasilkan peserta didik yang kreatif. Aktivitas yang dimungkinkan dalam 

penjas untuk membentuk gaya hidup sehat adalah pola hidup sehat yang 

diawali dari intrinsik peserta didik. Prosesnya bisa dengan menanamkan 

manfaat olahraga bagi diri sendiri, menjaga kebersihan untuk diri sendiri, 

makan makanan sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan diri sendiri. 

Mengajar untuk kreativitas bisa bermakna mengajar agar peserta didik 

bisa memecahkan masalah untuk hidup lebih sehat, memberikan kepuasan, 

dan dapat meningkatkan kualitas hidup peserta didik (Kau, 2017). Mengajar 

untuk kreativitas memberikan kesempatan besar kepada pendidik untuk 

memfasilitasi peserta didik agar lebih mandiri dalam memecahkan masalah 

kesehatannya sendiri. Hasil yang akan dicapai oleh peserta didik adalah 

kepuasan akan prestasi kemandirian dan kenikmatan gaya hidup sehat ala 

peserta didik. Tentu hal ini berdampak besar sepanjang hidup peserta didik 

karena peningkatan kualitas diri untuk menjaga kesehatan tertanam dalam diri 

peserta didik.  

Peranan pendidik dalam mengajar kreativitas berdasarkan penelitian 

Refida (1999) yang menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara sikap 

pendidik terhadap ciri pribadi kreatif dengan penciptaan lingkungan belajar 

yang kondusif. Sehingga potensi kreativitas peserta didik harus dipupuk dan 

dikembangkan dengan sikap pendidik dan orang tua (Munandar, 1977).  

Penjas merupakan salah satu mata pelajaran yang memposisikan 

peserta didik sebagai subyek belajar yang harus memiliki kreativitas dalam 

membentuk gaya hidup sehat. Pengertian tersebut memberikan peluang besar 

kepada pendidik penjas untuk bisa memilih metode yang tepat sesuai karakter 

peserta didik dalam mengembangkan kreativitas peserta didik. Harris (dalam 

Lavin, 2008) memberikan model mengajar untuk kreativitas serta contoh 

kongkretnya sebagai berikut. 

Tabel 2. Mengajar kreativitas membentuk gaya hidup sehat 

Pendidik Contoh 

Merencanakan Pendidik merencanakan untuk para peserta didik mempelajari 
perbedaan antara aktif itas berintensitas ‘sedang’ dan ‘berat’, 
memikirkan dan mendesain contoh-contoh masing-masing aktivitas 

f isik. 

Tanya jawab Pendidik menggunakan hierarkhi pertanyaan untuk mengases 

belajar pada tingkat yang berbeda, misalnya: 

a. Mendeskripsikan bagaimana peserta didik melakukan aktivitas 
jasmani? 

b. Jelaskan pada pendidik apa yang terjadi pada tubuh anda? 

c. Bagaimana anda dapat meningkatkan denyut jantung anda 
lebih kuat? 

d. Dapatkah anda menjelaskan mengapa hal ini terjadi? 

e. Aktif itas lain apa yang menyebabkan hal ini terjadi? 

Tipe mengetahui Pendidik menggunakan pertanyaan untuk membantu peserta didik 
memahami pemikirannya sendiri. Misalnya : makanan cepat saji 
dapat membuat anak-anak menjadi gemuk dan tidak bugar. 

Bagaimana menurut pendapat Anda! Apa yang menyebabkan Anda 
berf ikir ini! “Apa alasannya menurut Anda? Apa yang dapat 

dilakukan tentang ini? 
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Kerja kelompok Pendidik mendorong peserta didik bekerja sama dengan peserta 
didik lain untuk mencari solusi tugas/masalah. Misalnya : Tugas 

kelompok untuk mendesain dan melakukan latihan sirkuit yang 
akan memperkuat otot besar dalam bagian tubuh Anda (lengan, 

kaki, perut, pinggul). 

Mempelajari 

metafora 

Pendidik secara aktif  melibatkan peserta didik dalam belajarannya 
sendiri, misalnya : “Tugas memilih tiga dari enam aktif itas (jogging, 

skipping dengan tali, bench stepping, berderap, jalan cepat, lompat 
jauh) dan menjelaskan efek berbagai aktif itas terhadap tubuh 
peserta didik (misalnya, denyut jantung, laju nafas, suhu, rupanya, 

keseimbangan energi, otot). 

 

Belajar Kreatif 

Belajar kreatif mengandung arti belajar berfikir dalam cara baru dan 

menghubungkan belajar dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 

(Lavin, 2008). Belajar kreatif melatih peserta didik untuk mengamalkan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki dalam praktek pengalaman kehidupan sehari-

harinya menjadi pengetahuan baru. Hasil belajar yang didapat dari sekolah 

dikorelasikan dengan pengalaman peserta didik yang nantinya akan membuat 

peserta didik mampu memanfaatkan kondisi lingkungannya menjadi hal yang 

luar biasa. 

Belajar kreatif merupakan salah satu budaya dan karakter bangsa yang 

penting dalam peningkatan mutu pembelajaran yang menempatkan kreativitas 

menjadi kompetensi dalam proses belajar dan hasil belajar (Wahyuni & 

Kurniawan, 2018). Belajar kreatif sebagai proses belajar memposisikan 

kreativitas sebagai kompetensi yang dimiliki peserta didik dalam 

memanfaatkan lingkungan sebagai bahan yang bisa mendukung 

pembelajaran penjas. Belajar kreatif sebagai hasil memposisikan kreativitas 

sebagai kompetensi yang harus dimiliki peserta didik untuk bisa 

memanfaatkan lingkungan untuk memiliki nilai lebih. 

Penjas sebagai mata pelajaran yang mendidik peserta didik untuk 

memanfaatkan dan memodifikasi lingkungan untuk hidup sehat, berperan 

penting dalam belajar kreatif. Belajar kreatif dalam penjas berusaha memupuk 

peserta didik membiasakan untuk hidup sehat. Pola hidup sehat yang 

diterapkan dalan penjas mencakup memanfaatkan barang tidak berniali 

menjadi bahan ajar untuk bergerak/bermain atau berolahraga. Harris (dalam 

Lavin, 2008) memberikan model mengajar untuk kreativitas serta contoh 

kongkretnya sebagai berikut. 

Tabel 3. Belajar kreatif  membentuk gaya hidup sehat 

Belajar kreatif  Contoh 

Proses dan produk Pendidik secara aktif  melibatkan peserta didik dalam proses 

belajar dan menekankan bahwa belajar adalah perjalanan 
yang mempunyai banyak tujuan, misalnya meningkatkan 
tingkat aktivitas peserta didik merupakan hal yang penting 

dibanding membuat mereka bugar; penekanan lebih kepada 

peserta didik dapat menyebabkan mereka tidak aktif .  

Lingkungan Pendidik melibatkan peserta didik dalam pembelajaran 
melalui praktek, misalnya tunjukkan saya (daripada jelaskan 
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pada saya tentang) latihan/aktivitas yang membuat tubuh 

menjadi lebih sehat. 

Lintas-kurikuler Pendidik membentuk hubungan antara bidang-bidang 
pelajaran, misalnya melibatkan peserta didik dalam proyek 

lintas kurikuler yang otentik untuk meneliti dan mendesain 
bidang permainan baru di sekolah dasar yang melibatkan 
bidang-bidang untuk mempermudah dan mendorong aktif itas 

f isik. 

Imajinasi Pendidik mau mencoba berbagai cara mengajar dan 

melakukannya, misalnya memungkinkan peserta didik 
memilih dari satu rentang aktivitas (misalnya, aerobik, 
melangkah, sirkuit, aqua-fit, taichi) dan memutuskan 

bagaimana mereka menyukai kemajuannya yang bisa 
diakses dalam aktif itas ini (misalnya, catatan aktif itas, uji 
kebugaran, kemampuan melakukan dengan teknik yang baik, 

memahami prinsip-prinsip kunci, kombinasi metode-metode 

ini). 

Merawat/Mengembangkan Pendidik membebaskan anak-anak untuk  berimajinasi 
melalui gagasan-gagasan luar biasa, misalnya menjawab  
pertanyaan hanya menggunakan tindakan-tindakan;  

mendesain permainan yang aktif  dengan hanya 

menggunakan balon dan senar. 

Memungkinkan kondisi Pendidik menjamin bahwa peserta didik memiliki kebebasan 
untuk mencoba gagasan-gagasan dan melakukan proses 
“trial and error”; yaitu memahami bahwa Anda tidak dapat 

membuat omellette tanpa memecah beberapa telur! 

 

Pendekatan Kreatif Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani (dan olahraga) mengajarkan pembelajaran  

melalui aktivitas jasmani (gerak) yang teratur dan terencana guna 

mempertahankan hidup dan meningkatkan kualitas hidup (Mashuri & 

Palmizal, 2019). Artinya penjas memberikan keleluasaan bagi pelakunya 

untuk mengembangkan pembelajaran gerak untuk membentuk pola hidup 

sehat, sehingga pendekatan kreatif dalam penjas akan sangat 

memungkinkan dilaksanakan.  

Pendekatan kreatif mempunyai definisi yang unik sehingga 

menempatkan pendekatan kreatif sebagai pendekatan yang berasal dari 

peserta didik, oleh peserta didik, dan untuk peserta didik. Pendekatan kreatif 

merupakan salah satu konsep pembelajaran yang bertujuan memberi ruang 

dan peluang kepada peserta didik untuk melibatkan diri secara aktif dalam 

preses pengajaran dan pembelajaran (Siti Rohani Jasni, Suhaila Zailani, & 

Hakim Zainal, 2020). Peserta didik sebagai pemeran utama dalam proses 

pendidikan dan menjadi pemenang utama untuk hasil pendidikan. 

Pendekatan kreatif pendidikan jasmani (penjas) merupakan 

pengajaran dan pembelajaran kreatif yang mampu membuat peserta didik 

berfikir kreatif dalam memecahkan masalah dalam kesehatan dan kebugaran 

yang nanti akan melekat erat menjadi gaya hidup peserta didik. Pendekatan 

kreatif penjas merupakan pembelajaran berasaskan pengalaman yang 

bersifat praktikal, yang mampu membantu peserta didik lebih memahami dan 

mengingat materi pelajaran lebih baik (Siti Rohani Jasni et al., 2020). Melalui 
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praktek lapangan, peserta didik secara langsung merasakan pengalaman 

memanfaatkan sumber daya lingkungan untuk bermain, bergerak, dan 

berpola hidup sehat. 

Pendekatan kreatif penjas mendorong pendidik agar bisa memilih 

metode belajar yang memungkinkan peserta didik untuk lebih kreatif dalam 

memanfaatkan sumber daya lingkungan guna membentuk gaya hidup sehat. 

Seechaliao (2017) memberikan strategi/metode pembelajaran melalui 

pendekatan kreatif, yaitu design based learning, problem solving, creative 

problem solving, creative thinking, research based learning, problem based 

learning, project based learning, science, atau innovative teaching process. 

Beberapa metode belajar pendekatan kreatif penjas perlu disesuaikan 

dengan kondisi dan karakter peserta didik. 

Pendekatan kreatif penjas dengan berbagai desain pembelajarannya, 

menunjukkan bahwa melalui pendekatan kreatif sangat cocok diterapkan 

selama pandemi COVID-19 atau pembelajaran online. Metode belajar 

melalui pendekatan kreatif pendidikan jasmani tersebut memberikan peluang 

kepada peserta didik untuk berkreasi dengan ide-ide mereka selama belajar 

di rumah. Melalui lingkungan rumah, peserta didik diarahkan untuk 

mengindentifikasi permasalahan kesehatan yang ada di sekitar mereka. 

Mereka juga difasilitasi oleh pendidik untuk berdiskusi secara virtual dengan 

memberikan masalah dan ide-ide solutif. Pendidik bisa mengarahkan peserta 

didik untuk membuat proyek sederhana untuk mengatasi masalah kesehatan 

di lingkungannya masing-masing. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pendekatan kreatif pendidikan jasmani memberikan alternatif solusi 

pembelajaran penjas di masa pandemi COVID-19. Pendekatan kreatif penjas 

merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 

sebagai subyek pendidikan, artinya peserta didik sebagai tokoh utama 

pendidikan dan sebagai pemenang hasil pendidikan. Pendekatan kreatif 

penjas terdiri dari tiga tema pembelajaran yaitu mengajar kreatif, mengajar 

untuk kreatif, dan belajar kreatif. 

Pendekatan kreatif pendidikan jasmani sebagai salah satu alternatif 

pendekatan pembelajaran di masa pandemi COVID-19 diimplementasikan 

dalam metode based learning, problem solving, creative problem solving, 

creative thinking, research based learning, problem based learning, project 

based learning, science, atau innovative teaching process. Desain belajar 

disesuaikan dengan kompetensi pendidik dan karakteristik peserta didik 

serta dukungan lingkungan. 
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